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ABSTRAK

Penggunaan motor diesel sebagai penggerak utama cukup banyak, baik untuk kendaraan,
alat-alat berat maupun pembangkit daya listrik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui performa mesin diesel, nilai kalorimeter dan hasil emisi setiap bahan bakar.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen melalui penggunaan metode penambahan
pertamax turbo pada bahan bakar Dexlite, B50, dan Biosolar sebesar 5%, 7,.5%, 10% dan
pengujian menggunakan beban lampu. Dengan menghitung besarnya daya efektif rata — rata,
torsi, laju aliran bahan bakar, spesifik bahan bakar, dan efisiensi termal yang mendekati solar
dex. Adanya penelitian ini di dapatkan nilai daya efektif tertinggi terdapat di jenis bahan
bakar Dexlite dengan pencampuran 10% sebesar 756,55 watt, nilai torsi tertinggi terdapat di
jenis bahan bakar Dexlite dengan pencampuran 10% pertamax turbo dengan nilai 30,26 Nm,
nilai Sfc terbaik pada bahan bakar dexlite pencampuran 10% dengan pembebanan 762,8
g/kWh, dan nilai efisensi termal pada pengujian tertinggi terdapat di jenis bahan Dexlite
dengan pencampuran 10% dengan nilai 10,79%. Pada jenis bahan bakar dexlite Ditambah
pertamax turbo 10% memiliki nilai emisi terendah yang memiliki CO 0,05 % , HC 7 ppm dan
CO2 1,8%. Nilai kalori terbaik adalah Dexlite Ditambah pertamax turbo 10 % sebesar 10.450
kal/gr.

Kata kunci : Performa mesin Diesel,Solar, Zat aditif Mesin diesel

ABSTRACT

The use of diesel nggfors as the prime mover is quite a lot, both for vehicles, heavy equipment
and power plants. The purpose of this study was to determine the perfoffance of the diesel
engine, the calorimeter value and the emission results of each fuel. This research is an
experimental study using the method of adding pertamax turbo to Dexlite, BS0, and Biosolar
fuel at 5%, 7.5%, 10% and testing using a lamp load. By calculating the average effective
@wer, torque, fuel flow rate, specific fuel, and thermal efficiency that is close to diesel dex.
In this research, it was found that the highest effective power value was found in the Dexlite
fuel type with 10% mixing of 756.55 watts, the highest torque value was found in the Dexlite
fuel type with 10% Pertamax turbo mixing with a value of 30.26 Nm, the best Sfc value. on
10% mixed dexlite fuel with a loading of 762.8 g/kWh, and the highest value of thermal
efficiency in the test was found in the Dexlite type of material with 10% mixing with a value
of 10.79%. The 10% dexlite + pertamax turbo fuel has the lowest emission value which has
005% CO, 7 ppm HC and 1.8% CO2. The best calorific value is Dexlite Mixture of
Pertamax Turbo 10% of 10450 cal/gr.

Keywords: Diesel engine performance, Diesel, Additives, Diesel engine
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PENDAHULUAN

Penggunaan mesin diesel sudah cukup sering
ditemui untuk dijadikan penggerak utama
pada kendaraan, pembangkit listrik, ataupun
alat berat. Selain disebebnya pemakaiannya
lebih irit, harga dari mesin diesel juga lebih
terjangkau dengan daya yang dihasilkan juga
lebih besar, Perkembangan mesin diesel
semakin  berkembang  diiringi dengan
banyaknya jenis - jenis bahan bakar yang
beredar. Adapun tingkat konsumsi atas
bahan bakar berikut hasil kadar polusi
melalui kendaraan bermotor yang hari ini
sudah sangat tinggi masih bisa dikurangi dan
dikontrol. Salah satu caranya ialah melalui
perbaikan terhadap proses pembakaran dari
mesin. Sedangkan beberapa cara lain yang
bisa diupayakan yaitu melalui peningkatan
atas mutu dari bahan bakar yang digunakan.
Pada tahun 2017, Audri D.Cappenberg
melakukan penelitian pengaruh pemberian
aditif terhadap mesin diesel melalui
penggunaan solar sebagai bahan bakarnya
yang diberi aditif secara bervariasi, selain itu
untuk variasi putaran mesin berikut beban
tetapnya juga diuji. Sehingga dilakukannya
penelitian ditujukan untuk menemukan
perbandingan antara penggunaan bahan
bakar solar melalui penambahan atau tanpa
penambahan aditif dengan prestasi mesinnya.
Penelitian dimulai dengan mempersiapkaBg)
zat aditif dengan sebanyak berurutan dari 5
ml, 75 ml, 12.5 ml, 17.5 ml, serta 25ml, dan
solarnya yang dipersiapkan ialah sebanyak
2500ml dalam gelas ukur, untuk selanjutnya
zat aditifnya dimasukkan berdasarkan
persentase yang telah ditentukan sedemikian
rupa. Campuran itu kemudian diaduk agar
dapat merata sebelum dimasukkan dalam
tangki wadah bahan bakarnya. Rasio data
yang terkumpul diperbandingkan terhadap
indikator beban konstan dan variasi putaran
motornya untuk mencari nilai efisiensi
charge, efisiensi volumetric, konsumsi bahan
bakar. Diperolehlah hasil bahwa dengan
adanya aditif berikut variasi persentase yang
ditentukan untuk dicampurkan dengan bahan

bakar solar dapat mempengaruhi prestasi
mesin.

Oleh karena itu, melalui hasil penelitian akan
ditunjukkan terkait pertamax turbo yang
dicampurkan dengan bahan bakar solar akan
memberi pengaruh pada performa atau
prestasi dari mesin diesel lebih baik atau
sebaliknya, harapannya akan lebih banyak
penelitian selanjutnya yang meneliti tentang
campuran aditif pada solar agar didapatkan
bahan bakar yang bisa meningkatkan
performa mesin diesel sebagai mesin yang
banyak digunakan di dalam banyak kegiatan
manusia.

Proses Pembakaran

Proses ini merupakan hasil reaksi kimiawi
yan terjadi dari bahan bakar dan udaragffda
oksigen secara cepat dalam suatu ruang
bakar, atau ruangan yang terbatas melalui
dinding silinder, kepala silinder, dan kepala
torak. Pada pembakaran dengan wujud
ledakan dapat mengeluarkan panas yang naik
secara mendadak dan peningkatan tekanan
pada ruang bakar, yang kemudian akan
menekan piston turun dan memutar poros
engkol.(Samlawi, 2018, p. 7)

Mesin diesel

Mesin ini merupakan suatu mesin yang
berjenis pembakaran di dalam, sebab
mekanisme untuk membuat bahan bakarnya
agar menyala ialah melalui penyemprotan
pada udara dengan temperatur dan tekanan
tinggi, untuk kemudian mengakibatkan
berjalannya proses kompresi dan mendapati
beberapa pengaruhnya pada kinerja dari
mesin, seperti perbandingan kompresi yang
besar, tingkat percampuran bahan bakar dan
udara yang begitu homogen, karakteristik
dari bahan bakar itu sendiri, dengan cetane
number  di  dalamnya  yang  akan
mengindikasikan pretasi dari bahan bakar
yang digunakan tersebut.

Motor diesel merupakan mesin pembakaran
dengan jenis khusus yang sifat utamanya
sebagai pembeda dari jenis motor yang lain
berada dalam metode pembakarannya
(Arismunandar W, Koichi Tsusada, 1986).
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Mesin diesel memuat siklus termodinamika
dengan siklus sabathe karena siklus diesel
masih belum dapat dipergunakan. Adapun
siklus sabathe dalam prosesnya melakukan
penginjeksian bahan bakar pada ruang
pembakaran di akhir langkah kompresinya.
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Gambear 1. Siklus ganda

Prinsip Kerja Mesin Diesel

I Langkah Hisap (Suction Stroke).

Piston akan berangkat dari titik mati atas
(TMA) untuk bergerak menuju titik mati
bawah (TMB).

- Katup masuk kemudian terbuka dan
tertutuplah katup buangnya, sebab udara
murni yafp terisap piston akan
memasuki silinder mesin lewat intake
manifold atau katup masuk.

2. Langkah Kompresi (Compression
Stroke).
Piston berangkat dari TMB untuk
bergerak menuju TMA, dan tertutuplah
kedua katupnya.
Udara yang sebelumnya kemudian piston
kompresikan dalam silinder pada kisaran
1/12 — 1/16 bagian isi silinder secara
keseluruhan
Kompresi udara (kepadatan) akan
mencapai tekanan tinggi di kisaran 35 —
40 kg/cm2.

3. Langkah Kerja (Power Stroke).

Sebelum piston dapat meraih titik mati atas
(TMA), dikompresikan / dipampatkanlah
panas udaranya hingga sampai suhu sekitar
500 - 700°C, selanjutnya  secara

berbarengan, bahan bakar akan disemprotkan
Pengabut (Injector Nozzle) untuk menjadi
kabut yang bersifat lebih mudah terbakar.
Dengan adanya panas yang cukup tinggi
dalam silinder, pembakaran melalui kaut
akan menjadi lebih cepat dilakukan.

Selepas pembakaran, akan ada peningkatan
terhadap tekanan gas dalam silinder hingga
sebesar 50kg/cm? untuk membuat piston
akan terdorong dari TMA untuk bergerak ke
TMB dan motor tersebut mendapati langkah
kerjanya.
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4. Langkah Pembuangan (Exhaust Stroke).

- Posisi katup masuknya tertutup dan

menjadi terbuka katup buangnya.

- Piston berangkat dari TMB untuk
bergerak menuju TMA, sehingga
pembuangan sisa gas pembakaran akan
dilewatkan katup buang sebelum dilanjutkan
menuju manifold hingga akhirnya melalui
knalpot.

p.
e

-—

Penjelasan Bahan Bakar Minyak Solar

Minyak solar dijelaskan sebagai bagian
fraksi dari minyak bumi dengan warna
cenderung kuning kecoklatan yang lebih
jernih  dengan titik didihnya mencapai
kisaran 175-370° C serta berguna untuk

2
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menjadi bahan bakar dari mesin diesel.
Proses pembakarannya dijelaskan sebagau
wujud energi panas yang berasal melalui
proses reaksi kimiawi yan terjadi dari bahan
bakar yang bertemu dengan =zat asam.
Dengan demikian, dalam suatu pembakaran
dibutuhkan titik temperatur yang tinggi
untuk kemudian bahan bakar dikabutkan
menuju ruang ruang bakar melalui nozel agar
lebih mudah terbakar, dan ketika bahan
bakar dengan titik temperaturnya sudah
sesuai persyaratannya maka pembakaran
akan terjadi. Samlawi (2018, p. 21)
mengemukakan bahwa terkait dengan
kualitas pembakaran akan didapati pengaruh
dari beberapa faktor, misalnya tingkat
oksigen, kompresi pada tekanan udaranya
berikut  penyesuaian atas  panas/suhu
udaranya, timing, tekanan dari injektor ketika
mengabutkan bahan bakar, dan juga volume
bahan bakarnya.

Solar sebagai bahan bakar dari mesin diesel
adalah hasil tercampurnya hidrokarbon dari
proses penyulingan minyak bumi dengan
rentang suhu di sekitar 200°C-300°C.
Terlebih untuk motor diesel, dibutuhkan
bahan bakar yang bersifat mudah terbakar
dengan tingkat periode pembakaran yang
juga rendah.

Kemudian minyak diesel merupakan suatu
bahan bakar yang berjenis distilat dengan di
dalamnya yang terkandung beberapa fraksi
berat atau hasil tercampurnya distilat fraksi
yang ringan dengan yang berat (residual fitel
oil) serta warnanya kehitaman cukup gelap,
namun masih tetap berbentuk cair ketika
suhunya rendah. Biasanya, minyak diesel ini
digunakan pada bahan bakar untuk mesin
diesel melalui tingkat putaran yang sedang
ataupun lambat (300-1.000 RPM), serta
telah dimanfaatkan juga oleh berbagai dapur
industri sebagai bahan bakar pembakaran
secara langsung. Secara istilahnya, @linyak
diesel juga disebut sebagai Industrial Marine
Diesel Fuel (MDF) atau Diesel Oil (IDO).
(Pertamina, 2008)

Volatilitas
Disebut sebagai sifat bahan bakar yang
relatif lebih mudah beralih fase menuju

penguapan. Dengan tingginya tekanan uap
dan rendahnya titik didih juga akan
mengindikasikan adanya tingkat volatilitas
yang tinggi, serta ini sangat terkait dengan
mudahnya distart dari mesin.

Berat Jenis

Berat jenis dapat dianggap sebagai hal
palingkrusial dari minyak solar, sebab sangat
erat terkait pada nilai kalor berikut jumlah
tenaga dari tercampurnya bahan bakar.
Adapun  berat tersebut juga  akan
memperlihatkan kinerja berikut sifat yang
terdiri dari kualitas penyalaan, konsumsi dan
dayanya. Jika berat jenisnya semakin tinggi,
maka minyak solar akan semakin kental.
Untuk pengukurannya dapat dilakukan
melalui metode ASTM D287 atau ASTM
D1298 dalam satuan hitung Sl, yakni kg/m3.
Dengan demikian, penginjeksian pada bahan
bakar harus dilangsungkan pada suatu
jumlah tertentu, sehingga akan ditemukan
pengaruh dari perbedaan berat jenis pada
daya yang motor diesel dapat hasilkan yang
dikarenakan adanya penginjeksian terhadap
massa bahan bakarnya.

Viskositas

Sifat sebagai penghambat aliran dan sifat
pelumasan dapat diindikasikan melalui
tingkat kekentalan dari suatu bahan bakar.
Kekentalan atau viskositas dapat dimaknai
menjadi suatu gaya yang dibutuhkan dalam
setiap bidang yang bergerak dalam luasan
tertentu dengan jarak tertentu serta waktu
yang juga tertentu. Sehingga dapat dipahami
bahwa terdapat pengaruh dari tingkat
viskositas dari bahan bakar pada wujud
penyemprotan bahan bakar. Seperti dengan
viskositas  yang tinggi akan dapat
menyebabkan rendahnya proses atomisasi
dan membuat kesulitan kinerja dari mesin.
Kemudian smoke desity-nya juga akan cukup
tinggi dari yang dihasilkan gas buang yang
juga berwarna lebih menghitam. Namun
sebaliknya, ketika bahan bakarnya memuat
tingkat viskositas yang rendah, maka dapat
berpotensi memunculkan atau meningkatkan
tingkat kebocoran dari pompa bahan
bakarnya, serta dapat memudahkan keausan
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komponen pompa serta injektor bahan

bakarnya. (Wibawa et al., 2015, p. 37)

Angka Cetane

Angka cetane menjadi bagian dari faktor
terukur yang merepresentasikan keseluruhan
karakteristik berikut kualitas dari bahan
bakar solar. Jika angka cetane semakin
tinggi, maka kualitas dari solar untuk
mempengaruhi kinerja mesin diesel juga
akan meningkat. Bahan bakar diesel yang
memuat beragam hidrokarbon dengan
jumlah yang sangat banyak, sementara pada
cetane hanya memuat satu saja. Ketika
dikompresi, bahan bakar dalam silinder
harus dapat menyala dengan mudah dan
pemilihan cetane menjadi relevan untuk

dijadikan standar penggambaran tingkat
relativitas kemudahan dari proses
pembakaran dengan bahan bakar. Pada

dasarnya, angka cetane bahan bakar diesel
adalah jumlah rata-dari setiap angka cetane
berdasarkan hidrokarbon di dalam bahan
bakarnya. Dengan tingginya angka cetane,
maka biasanya tidak akan dapat memberi
tenaga dan efisiensi bahan bakar yang lebih,
atau pengurangan emisi. (Auto2000,2020)
Nilai Kalor

Nilai kalor dijelaskan sebagai jumlah panas
yang terlepas ketika proses pembakaran
dalam jumlah yang lebih spesifik. Pada
umumnya, kegunaan nilai kalor biasanya
diperuntukkan untuk bahan bakar dan bahan
makanan, serta menjadi bagian dari
karakteristik bahan tersebut. Secara lebih
definitif, nilai kalor dinyatakan sebagai
energi persatuan benda tersebut dengan
biasanya menggunakan @tuan massa,
dengan contohnya yaitu kcal/kg, kl/kg,
Jfmol, Btu/m3. Untuk p@fgukurannya, alat
yang gunakan terhadap nilai kalor adalah
bomb calorimeter.

Pada unflmnya, dua nilai kalor yang dipakai
adalah higher heating value (HHV) dan
lower heating value (LHV). Dalam HHV
atau yang juga disebut gross calorific value
bisa ditentukan melalui membawa seluruh
hasil pembakaran kembali, terutama ketika
mengondensasi setiap hasil uap ke dalam

suhu pre-combustion. Sementara dalam LHV
atau yang juga disebut ner calorific value
bisa ditentukan melalui pengurangan nilai
HHV  berdasarkan nilai heat proses
penguapan air dari sisa proses pembakaran.
(Pradipta et al., 2008)

Flash Point (Titik Nyala)

Titik nyala atau Flash Point merupakan suhu
terendah ketika cairan bisa menghasilkan uap
sebagai campuran yang bisa terbakar pada
udara di sekitar permukaa@fairan. Jika titik
nyalanya semakin rendah, maka bahan bakar
akan semakin mudah menyala.

Jenis Bahan Bakar Mesin Diesel

DEX

Pertamina Dex merupakan jenis bahan bakar
minyak diesel yang non-subsidi dengan
rancangan sebagai respon atas maraknya
perkembangan dari kendaraan berbahan
bakar diesel yang memerlukan performa
mesin lebih maksimal sekaligus ramah
lingkungan. Adapun Pertamina Dex juga
dikenal sebagai bahan bakar diesel yang
mengandung angka Cetane paling tinggi,
yaitu 53, yang dapat berimplikasi pada
perawatan terhadap mesin serta
peningkatkan daya mesin, sekaligus yang
ramah lingkungan sesuai standar ketentuan
EURO 3. Dengan adanya Pertamina Dex,
proses pembakarannya akan menjadi lebih
baik, yang dapat menghaluskan suara mesin
dan menambah daya atau tenaga bagi kinerja
mesinnya.

Dexlite

Dexlite merupakan bahan bakar minyak
keluaran Pertamina Indonesia yang cukup
mutakhir  yang  peruntukannya  bagi
kendaraan dengan mesin diesel. Dexlite juga
dapat dianggap menjadi alternatif baru untuk
para konsumen yang menghendaki bahan
bakar yang lebih berkualitas daripada solar
bersubsidi yang biasa ditemui. Selain itu,
secara lebih g)defintif, Dexlite adalah
komposisi atas campuran biodiesel atau Fatty
Acid Methyl Ester (FAME) sebesar 20%
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dengan adanya tambahan zat adiktif untuk
membuat tingkat sulfur content menjadi
1.000 - 1.200, yang ketika dibandignkan
dengan solar biasa 48 yang memuat sulfur
content di angka 3.500. Adapun hal ini telah
disesuaikan  kebijakan ) dari pemerintah
mengenai tingkat rasio pencampuran bahan
bakar nabati pada solar. Muatan Cetane
Number (CN) dalam Dexlite adalah dalam
kisaran 51 dengan sulfur maksimal yang
terkandung 1.200 part permillion (PPM), hal
ini berarti bahwa Dexlite merupakan sejenis
bahan bakar diesel yang lebih irit
pemakaiannya dan dapat membuat emisi
yang lebih ramah lingkungan.

Biosolar

Biosolar merupakan campuran solar dengan
minyak nabati yang dihasilkan melalui
minyak kelapa sawit atau crude palm oil
(CPO). Minyak kelapa sawit sebelum
dicampurkan akan direaksikan terlebih
dahulu dengan methanol dan ethanol melalui
katalisator jenis NaOH atau KOH demi
memperoleh fatty acid methyl ester (FAME).
Di dalam bio solar jenis B-5 yang diedarkan
sekarang ini terkandung sebesar 5%
campuran FAME, dengan angka cetane yang
mencapai 48.

Zat Aditif

Aditif bahan bakar merupakan setiap bahan
yang dipakai dalam meningkatkan sifat
bahan bakar. Saat ini, banyak bahan kimia
tambahan digunakan dalam transportasi
untuk meningkatkan kualitas bahan bakar
solar untuk mencapai tingkat kinerja yang
paling diinginkan . Aditif akan membantu
minyak bumi untuk memulihkan
pembakaran mesin, kinerja, dan standar
lingkungan emisi. Berbagai penelitian telah
membuktikan bahwa penambahan aditif pada
solar meningkatkan performa mesin dan
mengurangi emisi mesin. Hasil kelayakan
biodiesel murni dan bahan bakar campuran
pada rasio pencampuran tinggi menggunakan
aditif kimia yang berbeda oleh peneliti yang
berbeda yang mengevaluasi tren sifat bahan
bakar, dan kinerja mesin dan emisi dengan
aditif kimia yang berbeda. Berbagai aditif

kimia dapat digunakan dengan bahan bakar
solar untuk meningkatkan sifat bahan bakar.
(Rahim et al., 2020, p. 2)

Parameter Mesin Diesel

Daya Efektif

Daya Efektif adalah istilah yang dipakai
dalam menyampaikan besaran kinerja dalam
periode tertentu (Kristianto,2015).
Dicontohkan dengan motor bakar yang
biasanya mengenal dua jenis daya, yakni
poros dan indkator yang dihasilkan dari
putaran mesin dan torsi. Kendati yang pada
praktiknya di lapangan, hanya daya poros
yang diterapkan (Farida Ariani, dkk.,2017

Ne=V3 xVxlcos® oo (21)

Keterangan :
Ne = Daya efektif mesin (W)
3 = Konstanta generator 3 fasa
v = Tegangan listrik (Volf)
[ = Ans istrik (Ampere)
Cosg = Faktor daya listrik (1)

Pemakaian Bahan Bakar Spesifik (SFC)

Hal ini yang akan [@rguna dalam
mengindikasikan tingkat efisiensi mesin
untuk menghasilkan daya dari proses

pembakaran bahan bakar (Farida Ariani,
dkk., 2017)

myrl®

SEC==H (wh) (22)
Keferangan:

SFC = Konsumst bahan baker spesifik (kWh)
M= Laju alran massa bahan bakar (¢ WH)
Ne  =Daya efeknf (watf)
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Efisiensi Thermal

Efis§#lsi termal adalah rasio yang didasarkan Diagram alr penelitian

ats energi keluaran dan energi kimia yang

masuk dengan kandungan bahan bakar yang

terisap dalam ruang bakar:. ANALIA PENGARLE CAVFRAN
FERTANAY VRO PADA BAEANBARAR B SOLAR. 0L
ARBS) DAV DEXLITE TREADAP RESTASVESIN DL

] ————( ) SLDDIRTINGGAL
”r: exs o (24)
™f 5 LV 4&;
Keterangan SniLieany
Ne = Dayaefekif (Watt)
L Dan
i = Efisiens Thermal Dbt 3 Baan bk
e ATh A Syl o el }
LHV= " Nilai kalor baweh bahan bakar (K ko) el e
my = Laju aliran massa bahan bakar (g/jam) [ ]
T(Jrs'_! . Pengjian Peagujin Peaguiian
Torsi adalah suatu indikator atau parameter o SlrBS0m % | | o Bowriovml+% | |o Dexiie 100+ 5%
yang cukup optimal dalam menemukan et Tao o—— ——
besaran kemampuan atau kinerja dari mesin. v SolrB0 00+ v Biosolar 100ml+ Detle 100017 5%
Secara definitif, torsi merupakan suatu gaya 7% Betamas T 7 % Pt Tro Dot T
yang beroperasi dalam jarak tertentu serta o SolarBS0 10al+ v Biosolar 100al+ o Detie 10 1%
dinyatakan dalam satuan Nm atau Ibf-ft. 1% e Turo 10% Petamct Tubo Pe'.mm-T. " '
Adapun perhitungan terhadap dari suatu
mesin  dimungkinakn untuk ditemukan ' |
melalui hasil uji dengan alat dynamometer '
test (Farida Ariani, dkk., 2017) Data Pengan
NE
T=—Nm) .o J(24)
" L
Keteangan,; e
v Tos Emis
Ne  =Daya efektif (Watt) T =Torsi (Nm) v Penabaan Baban Bk St N Kl
o  =Kecepatan sudut putar (rad’s) v Daa Vs Fisif
Dan o dapat ditentukan dengan persamaan 2.5 berikut - o Ffisiens Temal
W= % (188} 2.5) 4*_
Kestpulin
Keterangan ;
n = Putaran mesin
Selesa
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PROSEDUR EKSPERIMEN

Proses persiapan bahan bakar

Jenis bahan bakar solar yang umum
dipakai ada tiga jenis yaitu B50 , Bio Solar,
Dexlite yang dicampur dengan Pertamax
Turbo Dengan Komposisi Solar B350
Dicampur (5%,7,5%.10% Pertamax Turbo),
Biosolar dicampur (5%,7.5%.,10% Pertamax
Turbo),Dexlite Dicampur (5%,7.5%,10%
Pertamax Turbo). Adapun penelitian ini
memuat objek bahan bakarnya yaitu solar
produk dari pertamina, dengan menganalisa
performa mesin diesel dengan HEBan lampu
yang di dalamnya mencakup torsi, daya,
konsumsi bahan bakar secara spesifik dan
efisiensi thermal. Kemudian untuk mesin
yang ditentukan yaitu mesin diesel dengan

silinder tunggal dan generator merk
Dongfeng yang dihubungkan dengan belt.
Pengujian

Pada penelitian ini memuat uji

performa mesin , serta uji nilai kalorimeter
setiap bahan bakar dengan penambahan
pertamax turbo.pengujian emisi bahan bakar
yang dilakukan dalam rangka
mengidentifikasi hasil gas pembuangan
mesin diesel yang berbahan bakar solar dan
adanya penambahan pertamax turbo,
sehingga nantinya dapat dilakukan pengujian
dengan beban lampu dengan beban total
2500 watt yang di lakukan pembebanan
secara bertahap dengan interval 500 watt
dengan rpm yang di variasi dari putaran
800rpm,1200rpm sampai 1500rpm,

11 O

11

s 00000
00000

v G?::__,@g) m.. l
CJ

Gambar 3. Instalasi pengujian unjuk kerja
mesin diesel

Keterangan :

1. Mesin diesel
Saluran pendingin
Tuas Starter
Tuas pengatur putaran mesin
Tachometer digital
Saluran masuk bahan bakar
Tabung ukur bahan bakar
Stopwatch

el i Al

Generator

10. Kabel output

11. Pembebanan lampu
12. Voltmeter

13. Amperemeter




Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin Volume 4 No. 2 (2021)

Gambar 4. Instalasi beban lampu dalam
pengujian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji kalorimeter bahan bakar

Tahapan awal penelitian melalui
pencampuran komposisi bahan bakar yang
dilakukan sesuai tujuan pengujian yaitu
bahan bakar jenis dex sebagai acuan perband
ingan dengan solar B50 biosolar dan dexlite
yang masing-masing dicampurkan dengan
pertamax turbo sebesar 5%, 7.5% dan 10%
dalam jumlah 100ml di masing-masing
bahan bakar.

No. NamaCortohlleis Uji [Hasl ~ [Satuan Metode Pengujn

11,007

10430

Turbo 10%

Solar B30 4 10431
Pertamax  Nilai Kalor kaly  [KA/LELITSB

Turbo 10%
i [Bio Solar + 10400
[Pertamax
Turbo 10%
5. Dexite 4 10380
[Pertamax
Turbo 7,5%
6. [Solar B30 4 10332
[Pertamax
Turbo 7,5%
7. [Bio Solar 4 10310
[Pertamax
Tubo 7,3%
§. Dexite 4 10250
[Pertamax
Turbo 5%
0. [Solar B30 4 10.181
[Pertamax
Turbo 5%
10. Bio Solar 4 10.150
Petamn

Tubo 5%

T
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22
Pengujian gk:m Bakar Pertamina DEX Pengujian Bahan Bakar Pertamina DEX 800
1500 rpm rpn
Putaran | Percobaan Deite - Petamas Turdo 10%
Mesin Bebw [ V[ 1 [Waku wotuk baban bakar Nesn Beban
' (vt e | Vat
S0 J182 124 150 0601464
00 |11 |11 |48 1000 [143 133|600
I [1500 161|186 [444 L[5 |Br 1267568
2015 1LF |47 S
J 1B 1724 0| {1555
|ﬂﬂo :g; 1 jéa 0[50 14 |50
e 1000 {144 130388
L (1500 160 | 186|440 5 - —t
0156 1,5 |40 PO [ LB A
1500 B0 109 (172 140 " 000 111§ 112 ]538
pm 0180 107 150 200 |14 1450
00 _[TT_[28 [0 " 0w 13 |65
3010 [159 185 [ 1000|143 |130 1588
000 [155 [175 [415 3ol [0 |15 ]560
500|137 |17 [398 000 118 112 ]530
00 J181 J2%8 |51 200113 |14 ]518
1000 172|219 | 466 0 161 1401639
Rata-rata | 1500 160|186 | 440 1000|143 | 132592
{15175 |4l Raa-rea [ 1500|130 [15 [383
1 E0 (1817140 _ m |19 [L[5H
Pengujian Bahan Bakar Pertamina DEX | 500|415
1200 rpm | i
Putaran | Percobaan Dexlite + Pertamax Turbo 10% data daya efektif terbaik dari ketiga bahan
Mesin Beban | V| T [Wakw wpk bahan bakar|  bakar yang diuji didapatkan bahan bakar
?;‘;“) T E‘t‘ﬂ“k jenis Dexlite dengan campuran pertamax
006 1;0 TREE turbo 10% rpm 1500 dan beban 500 watt
{1500 1152 1187 49 dengan hasil daya efektif 756,55 watt. Ketika
W00 (147 (18 1478 putaran 1500 rpm hasil yang didapat paling
500 (137 [174 460 besar karena  putaran rpm  mesin
00 10 [196 | 545 mempengaruhi daya yang didapat. Dan pada
s 1000 1160 [15 |335 prinsipnya, pengaruh pada nilai daya berasal,
BB 1 [186 [492 khususnya dari nilai kalori dan proses
2000 146 |18 [473 o
1200 w0 1% (15 9 pembakarannya. Adapun untuk nilai
pm 001168 1196 1512 kalorimeter Dexlite + Pertamax Turbo 10%
1000|159 |19 ]330 dapat dinyatakan yang paling tinggi. maka
3o [us00  J1s1 [185 488 wajar ketiak didapati nilai daya efektif yang
000|143 |15 | 463 lebih baik dibandingkan solar b50 dengan
500|135 1172 413 beban yang sama mempunyai selisih sebesar
S 5,51% dan biosolar sebesar 12,17%. Hal ini
Rata-rata [ 1500 1152 1186 1494 menunjukkan bahwa hasil penambahan dari
00 1196 ]:gu EVE] Dexlite + Pertamax Turbo 10% mempunyai
500 (136 [1713 |44 selisih yang tidak terlalu signifikan yaitu

sebesar 2,.91% dari Pertamina Dex.
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Sfc1500 Rpm

) 1 159 0 B0

Gambar Grafik SFC 1500 Rpm + Pertamax
Turbo 10%

Dari grafik diatas menunjukan rasio
perbandingan antara konsumsi bahan bakar
secara keseluruhan dengan daya listrik yang
dihasilkan. Jika nilai Sfc-nya semakin
rendah, maka bahan bakarnya juga akan
semakin sedikit. Disini Bio solar + Pertamax
Turbo 10% lebih hemat karena proses
pembakaran yang lambat dan tidak efisien.
Nilai dari bio solar + pertamax turbo 10%
yaitu 1339.8 g/kWh selisih 11,28% dengan
Pertamina Dex.

g

Efisiensi Termal 800 Rpm

H

&

s

Gambar 4.5.12 Grafik Efisiensi Termal 800
Rpm + Pertamax Turbo 10%

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa hasil
persentase terbaik dimiliki oleh Dexlite +
pertamax turbo 10% dengan rpm 1500 dan
beban 500 watt sebesar 45,16%. Hal ini
membutkikan bahwa kecepatan putaran dan
beban yang kggjl bisa lebih efektif dalam
menggunakan energi panas dari bahan bakar
untuk menjadikannya sebagai daya efektif.

Dari grafik daya efektif diatas menunjukkan
hasil bahwa kecepatan rpm, beban yang
rendah dan nilai kalorimeter berpengaruh
terhadap daya yang dihasilkan . Dari Dexlite
+ Pertamax Turbo 7.5% dengan beban 500
watt  hasil yang didapat tidak Dbisa
mengungguli hasil Dexlite + Pertamax Turbo
10% dengan selisih 7,8%.

Dava efektif 1500 Rpm

cBBEBERYEE

m Pertamina Dex
m Dexlite + Pertamax Turbo
m Sclar B50 =+ Pertamax Turbo

Bio Solar+ Pertamax Turbo

10




Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin Volume 4 No. 2 (2021)

Torsi 1500 Rpm

) “l ||| |I‘ |I| |II
500 1000 1500 2000 2500

mPertamina Dex

R

&

w

m Dexlite + Pertamax Turbo

mSolar B50+ Pertamax Turbo m Blo Solar + Pertamax Turbo

Dari grafik diatas cenderung mengalami
penurunan nilai torsi karena penambahan
beban lampu. Torsi yang dihasilkan
berhubungan dengan daya efektif yang
dihasilkan maka dari itu torsi bahan bakar
Dexlite + Pertamax Turbo 7,5% tidak dapat
mengungguli bahan bakar Dexlite +
Pertamax Turbo 10% yang memiliki selisih
sebesar 7.8%. Tapi perbandingan ini tidak
terlalu signifikan.

Laju Aliran Bahan Bakar 1500 Rpm

° ||| ||| |‘| ||| |||
500 1000 1500 2000 2500

m Dexdite + Pertamax Turbo

EEREREER

m Pertamina Dex

W Solar B850+ Pertamax Turbo ™ Bio Solar+ Pertamax Turbo

Dari grafik diatas menunjukan laju aliran
bahan bakar yang dibutuhkan mesin tiap jam,
bahwa semakin besar beban dengan putaran
mesin yang semakin cepat, akan semakin
banyak bahan bakar yang dibutuhkan. Maka
Dexlite + Pertamax Turbo 10% dengan

beban 500 watt dan putaran 800 rpm
membutuhkan bahan bakar yang sedikit
sebesar 465,81 g/jam. Perbedaan laju aliran
bahan bakar antara Pertamina Dex rpm 800
dan Dexlite + Pertamax Turbo 10% rpm 800

mempunyai selisih yang tidak terlalu
signifikan yaitu 1.42% .
HasilCO Hasil HC

n
s
!
e
e "
I
s
o I
B o
L 120 Lo 200 1200 1500

' Persaming Dex. s Fertamina Dex

 Dexfine o Permaman Turhe: aDiexiite + Pertamaz Turha

B50+ Pertamax Tuta B0+ Pernmax Tarbs

 BioSolsr + Pectamax Turbo o Bio Selar + Pertamax Tasba

Dari grafik diatas menunjukkan dengan
menambahkan pertamax turbo 10% cukup
mengurangi emisi yang dihasilkan, karena
pembakaran akan lebih efisien. Kosentrasi
CO2 terendah dimiliki oleh pertamina dex
dengan selisih yang tidak terlalu signifikan
dengan dexlite + pertamax turbo 10%.
Kosentrasi CO2 tertinggi dimiliki oleh bio
solar + pertamax turbo 10%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sesuai dengan penemuan hasil
penilitian yang sudah kami lakukan, dapat
diambil kesimpulan yang akan terdiri dari:
Pengaruh penambahan pertamax turbo
sebanyak 5%.,7.5% dan 10% pada bahan
bakar solar BS50,Bio solar dan Dexlite
menghasilkan daya efektif rata-rata terbaik
adalah Dexlite plus pertamax turbo 10 %
sebesar 756,55Watt, nilai torsi rata-rata
terbaik adalah Dexlite ditambah Pertamax
Turbo (10%) sebesar 30,26 Nm , Konsumsi
bahan bakar spesifik rata-rata terbaik adalah
Dexlite plus Pertamax Turbo (10%) sebesar
7628 g/kWh, Efisiensi termal rata-rata
terbaik adalah Dexlite ditambah Pertamax
Turbo (10%) sebesar 10,79%. Pengaruh
penambahan campuran pertamax turbo pada
bahan bakar jenis B50, bio solar dan Dexlite
menghasilkan nilai emisi yang mendekati
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solar jenis Dex yang menjadi acuan dalam
penelitian ini adalah Dexlite + pertamax
turbo 10 % yang memiliki CO 0,05% ,HC 7
ppm dan CO2 1.8%. Nilai kalori terbaik
adalah Dexlite + pertamax turbo 10%
sebesar 10450 kal/gr.

Sebagaimana kesimpulan yang sudah

diuraikan, beberapa saran yang dapat kami
tuliskan untuk penelitian selanjutnya, yaitu
sebagai berikut:
Proses pencampuran bahan bakar jenis
pertamax turbo kedalam jenis bahan bakar
solar lebih teliti lagi untuk penakaran present
asenya agar menghasilkan karakteristik yang
lebih baik lagi. Mesin diesel yang digunakan
untuk enelitian harus di pastikan dan dicek
sebaik mungkin , sehingga ketika penelitian
telah berlangsung, kinerja mesin telah
optimal. Mengembangkan penelitian ini
melakukan variasi campuran bahan bakar
yang berbeda .yaitu dengan mencoba zat
aditif lain selain pertamax turbo dan
dilakukan pada berbagai macam minyak
solar yang lebih banyak lagi. Pada penelitian
serupa pada masa mendatang juga turut
disarankan untuk dapat lebih
mengidentifikasi pengaruh dari adanya
penambahan zat aditif terhadap bahan bakar
solar untuk melakukan uji opasitas asap
mesin untuk mengetahui hasil pembakaran
mesin diesel dari efek zat aditif pada bahan
bakar solar.
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